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KATA PENGANTAR
Segala puja dan puji syukur kehadirat Allah Swt., yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya kepada kita semua, sehingga penyusun dapat membuat laporan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) ini. Walaupun demikian, penyusun berusaha dengan semaksimal mungkin demi kesempurnaan
penyusunan laporan ini dari hasil kegiatan belajar mengajar di sekolah. Saran dan kritik yang sifatnya
membangun begitu diharapkan oleh penyusun demi kesempurnaan dalam penulisan laporan

berikutnya.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan Laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini. Akhir kata,
penyusun berharap laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta dapat membantu bagi kemajuan
serta perkembangan SMAN 1 BALEENDAH. Saya ucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak

yang telah membantu, semoga Allah Swt. membalas semua kebaikan kalian. Aamiin.

Baleendah, 16 Desember 2021

Penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan mempersiapkan generasi muda sebagai penerus bangsa yang mampu
menghadapi tantangan jaman dan menyesuaikan diri dengan perkembangan tekhnologi. Pemerintah
menetapkan tujuan dari pendidikan nasional yang termaktub dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Kualitas pendidik merupakan penentu
keberhasilan pembangunan pendidikan di Indonesia. Pendidik dalam hal ini adalah seorang guru, yang
memiliki peran mendasar dalam proses pembelajaran dengan peserta didik. Proses belajar mengajar
merupakan proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Guru sebagai
pengajar atau pendidik menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Upaya
pendidikan dalam meningkatan mutu sumber daya manusia selalu bermuara pada faktor guru. Guru
yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula (Yulianto &
Muhammad, 2016: 101).

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan diharapkan dapat mencetak lulusanlulusan
penerus generasi bangsa yang sanggup menguasai ilmu pengetahuan secara teoritis, praktis, dan
aplikatif. Untuk menciptakan tenaga kerja yang unggul dan memiliki kemampuan serta keahlian yang
mumpuni, Universitas Islam Negeri (UIN) sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri yang ada di
Bandung berusaha membentuk dan melatih lulusan-lulusan yang ada untuk siap terjun ke dunia kerja.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu kegiatan latihan kependidikan yang bersifat
intrakurikuler yang dilaksanakan mahasiswa program studi kependidikan Universitas Islam Negeri.
Adanya program Praktik Pengalaman Lapangan ini diharapkan mahasiswa memperoleh bekal sebagai
wahana pembentukan tenaga kependidikan Pengalamanonal yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan

dan keterampilan yang siap dalam memasuki dunia pendidikan.
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KONDISI OBJEKTIF SEKOLAH/MADRASAH
A. KONDISI UMUM
1. Profil Sekolah/ Madrasah (Nama, Visi, Misi, Tujuan, Jumlah siswa).

PROFIL SEKOLAH
I. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA SMAN 1 BALEENDAH

1.1 Sejarah
SMA Negeri Baleendah didinikan pada tahun 1975 melalui Surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudavaan RI Nomor : 0274/0/1975 dengan nama
Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan Negeri (SMPPN) 37 Bandung vang
berlokast di Bandung Selatan, sekitar 11 km arah selatan kota Bandung atau
sehitar 1.5 km dan Tugu Pahlawan Nasional Mohamad Toha (Pahlawan dari
Bandung Selatan). Pada tahun 1985, berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudavaan RI nomor : 0353/0/1985 nama SMPPN 37 Bandung
dirubah menjadi SMA Negeri (SMAN 1 Baleendah). Pada saat ini SMA Negeri 1
Baleendah beralamat di - JI. RAA. Wiranatakusumah nomor 30 Baleendah
Kabupaten Bandung dengan kode pos Bandung 40375, telepon : (022) 5940283,

faximili - (022) 5940720, e-mail : shismanbe @vahoo.com dan alamat website :

www smanlbaleendah schid  Pada tahun 2007, melalui Surat Keputusan Dirjen
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional
nomor - 697 C4 MN 2007, tanggal 18 Juli 2007 SMA Negeri | Baleendah satu-
satunva SMA di Kabupaten Bandung vang ditunjuk mengembangkan program
rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SB1).Sejak berdiri hingga sekarang, SMA
Negeni | Baleendah selalu menintis, mendirikan dan membina sekolah-sekolah
baru vang kemudian berdiri sendini menjadi sekolah negeri. Sekolah - sekolah
vang pendiriannya dirintis oleh SMA Negeri | Baleendah adalah :

1. SMA Negeri Buah Batu (tahun 1980 — 1981) vang kemudian menjadi

SMA Negen 25 Kota Bandung

L)

SMA Negen Banjaran ( tahun 1985 - 1986 )

(]

SM A Negeni Ciparay ( tahun 1986 - 1987 )
SMA Negen Dayeuhkolot ( tahun 2004 - 2007 )

A

5. SMA Negen Bojongsoang ( tahun 2004 - 2007 )
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1.2. NAMA KEPALA SEKOLAH YANG PERNAH MEMIMPIN SMAN 1
BALEENDAH :

2.1. Drs. Amarulloh ( SMPPN 37 Bandung : 1975 - 1976 )

Drs. Sap’an Sumarja Putra ( SMPPN 37 Bandung : 1976 - 1984 )

3. Drs. Husnu Wangsaatmadja ( SMPPN 37 / SMAN Baleendah : 1984

1986 )

2.4, Drs. Rukawi Fachruddin ( SMAN Baleendah : 1986 - 1988 )

2.5. Rd. Saleh, BA ( SMAN Baleendah : 1988 — 1991 )

2.6. Drs. MU. Gurbadi ( SMAN Baleendah : 1991 - 1994 )

2.7. Drs. H. Sobir Komara ( SMUN Baleendah : 1994 — 1999 )

2.8. Dra. Hj. Ratna Ratmanah ( SMUN Baleendah : 1999 — 2002 )

2.9. Dr. H. Dadi Permadi,M.Ed ( SMUN Baleendah : April s.d Juli 2002 )

2.10. Drs. H. Shohib Al-Kosim, M.M.Pd. ( SMAN | Baleendah : 2002 -

2005)

2.11. Drs. H. Tjahra Sumpena, M.M.Pd (SMAN 1 Baleendah : 2005 — 2009 )
2.12. Drs. H. Aa Sudaya, M.Pd ( SMAN 1 Baleendah : 2009 s.d 2016 )

2.13. Drs. H. Alan Suherlan, M.Pd (SMAN | Baleendah : November 2016

9
N}

(3]

s.d April 2018)

IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah : SMA Negeri | Baleendah

NSS :30.1.02.08.38.018

Nomor Pokok Sekolah Nasional 120206151

Alamat :JI. RAA. Wiranatakusumah No. 30
Baleendah

Kelurahan : Baleendah

Kecamatan : Baleendah

Kabupaten : Bandung

Propinsi : Jawa Barat

Kode Pos 140375

Telepon :(022) 5940283

Faximile :(022) 5940283
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VISI DAN MISI SMA NEGERI 1| BALEENDAH

5.1 VISI

Bersih, Berbudaya, Berdaya saing, Berwawasan Global

(95}

=)
=

berlandaskan akhlaqul karimah

5.2 MISI

Meningkatkan dan memelihara kebersihan, keindahan, kenyamanan, keschatan,
kerindangan dan kekeluargaan, melalui pendidikan dan latihan karakter
Penanaman nilai-nilai luhur budaya daerah dan nasional, pembinaan karakter, dan
budi pekerti bangsa melalui revitalisasi budaya sunda dan implementasinya dalam
pendidikan
Mengembangkan  Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan schingga memiliki daya saing di
forum nasional.
Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui kegiatan peningkatan
mutu pembelajaran, relevansi dan daya saing pendidikan.
Meningkatkan kreativitas peserta didik melalui kegiatan pengembangan potensi
diri.
Meningkatkan keterampilan dan Apresiasi peserta didik di bidang Ilmu
Pengetahuan, Teknologi, Sosial, Budaya dan Seni melalui “Constructivism
Learning” dan interaksi global.
Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani melalui bimbingan dan kegiatan olah
raga dan keagamaan.
Meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui Pembinaan Kewirausahaan dan
Kegiatan Pengembangan Wawasan Khusus.
Meningkatkan dan mengembangkan efisiensi pembelajaran baik secara lokal,
nasional, dan Internasional.

- Meningkatkan layanan informasi pendidikan berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi.

I'l. Meningkatkan ~ kecerdasan,  kreativitas, keterampilan, produktivitas, dan

kemandirian siswa berdasarkan keimanan dan ketaqwaan melalui peningkatan
mutu, relevansi dan daya saing pendidikan

12. Menumbuh kembangkan keimanan, ketaqwaan, kecerdasan, melalui bimbingan

dan kegiatan keagamaan, serta pembinaan karakter.
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8. SISWA

8.1. JUMLAH SISWA KESELURUHAN
_—— = |
Bidang Keahlian / Kelas X Kelas N1 Kelas X1 Jumlah { Jumlah
Program Keahlian T T L 1P| L P |L]P® { Total
SIS CESNERR) | S——— S| e I | e
BAHASA 2] 21| | 15|12 |18 |35 | 54 | 89
1P A 15| 182| 86 | 199 | 116 | 159 | 317 | 540 | 857
1PS 50 o4 | 44 76 2 03 54 157 | 194 351
Jumlah 1297




2. Struktur Organisasi sekolah/ Madrasah

STRUKTUR ORGANISASI

SMA NEGERI 1 BALEENDAH KAB. BANDUNG
TAHUN PELAJARAN 2021-2022

Komite Sekolah

KEPALA SEKOLAH

Drs. Dayat Hidayat, M.M.Pd

KASUBAG TU

BENDAHARA RUTIN

Subeno, Ama, Pust

WKS. KURIKULUM

WKS. KESISWAAN

Endah P, M.M.Pd

Agus Suherman, M.Si

WKS. HUMAS

WKS. SARANA

Drs. M. Arifin, M.Pd

Hedy Sarif H, S.Pd

GURU - GURU

SISWA - SISWI

: Garis Komando

----------------- : Garis Koordinasi




Baleendah, Desember 2021

Kepala Sekolah

Drs. Dayat Hidayat, M.M.Pd

NIP 196404171987031008

. Sarana dan prasarana sekolah/ Madrasah

Fasilitas sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Baleendah yan menunjang berbaai kegiatan
yang dilaksanakan di lingkungan sekolah adalah sebagai berikut.

. Ruang Kelas X, Kelas XI dan Kelas XII, dengan masing-masing 12 Kelas (8 Kelas
IPA, 3 Kelas IPS, dan 1 Kelas Bahasa dan Sastra)

. Masjid At-Tarbiyah

. Perpustakaan

. Laboratoirum (Lab, Bioloi, Lab. Fisika, Lab. Kimia, Lab, Bahasa, dan Lab.
Komputer)

. Ruang Multimedia

. Ruang Kepala Sekolah

. Ruang Guru

. Ruang Bimbingan Konseling

. Ruang Tata Usaha

. Ruang Kesenian

. Lapangan Olahraga dan Upacara
. Toilet dan Kamar Mandi

. Aula

. Kantin

. Hotspot (WiFi)

. UKS



Perangkat administrasi pembelajaran

Pada awal tahun pelajaran untuk membahasa mengenai Perangkat Administrasi Pembelajaran
yang akan digunakan selama proses pembelajaran berlangsung diadakannya workshop untuk
seluruh guru dan pihak yang bersangkutan di SMA Negeri 1 Baleendah tentang Perangkat
administrasi pembelajaran yang akan digunakan. Perangkat Administrasi Pembelajaran yang

digunakan guru di SMA negeri 1 Baleendah adalah sebagai berikut:

. Silabus

. Kalender Pendidikan

. Program Tahunan

. Program Semester

. RPP

. Rencana Pelaksanaan Harian

. Buku Pelaksanaan Harian

. Presensi Siswa

. Catatan Hambatan Belajar Siswa

. Daftar Buku Pegangan Guru Dan Siswa

. Analisis KK
. Analisis KI KD
. Analisis KKM

. Kisi-Kisi Soal

. Soal-Soal Ulangan

. Buku Informasi Penilaian

. Analisis Butir Soal

. Analisis Hasil Ulangan

. Program/Pelaksanaan Perbaikan

. Program/ Pelaksanaan Pengayaan

. Daftar Pengembalian Hasil Ulangan

. Buku Ulangan Bergilir

. Daftar Nilai

. Laporan Penilaian Akhlak Mulia dan Kepribadian Siswa
. Buku Tugas Terstruktur

. Buku Tugas Mandiri

. SK Pembagian Tugas

. Buku Kemajuan Kelas dan Jurnal Kelas
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. Jadwal Mengajar
. Tambahan untuk setiap perangkat administrasi yang digunakan di SMAN 1 Baleendah
dibuatkan jurnal-jurnalnya yang perlu diisi oleh guru maupun siswa.

5. Program pembinaan dan pengembangan peserta didik

No | Nama Ekskul Nama Instruktur

1 | Silat Adi Prayoga

2 | Pramuka Putra Buang Hartono Noris

3 | Pramuka Putri Sri Susantini, S.Pd

4 | Traditional dance | Dea

5 | PMR Fanti Nurbilan, S.Pd

6 | Moderen dance Firdya

7 | VOB Irvan Damara, S.Pd

8 | Marcing band Ade

9 | Teater Giri Mustika

10 | Paskibra Haerudin

11 | KIR Rahma

12 | Japanis Club M. Ghifari

13 | Angklung M. Al Dzikry

14 | Karate Agung Zulizar Rizqi, S.Pd

15 | Mad max AndrinTrisulistian, S.Pd

16 | PLH R. Bayu Adji W, S.Pd

17 | Arupadhatu Gusniawan Koswara, S.Pd

18 | Badminton Rikha Sadikin, S.Sn

19 | Orbit Ikhwan Supiani

20 | Orbit Ahwat Rizal Jamaludin, S.Pd.l, M. Kom

21 | Basket Putra Risni Marlianty, S.Pd

22 | Basket Putri Savitri Apriliani

23 | English Club Ruth Ningtias

24 | Futsal Kustiaman, S.Pd

25 | Taekowndo Fahri Zuldiah

26 Buang Hartono noris dan Sri
Pramuka Wajib Susantini
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B. KONDISI KHUSUS PEMBELAJARAN
1. Masalah - masalah Pembelajaran

Keberhasilan proses dan tujuan pembelajaran di kelas bergantung pada unsur - unsur yang
terlibat di dalamnya, termasuk guru. Guru memiliki tugas untuk terus mengembangkan
proses pembelajaran di kelas. Guru perlu melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
keberlangsungan pembelajaran. Melalui refleksi dan evaluasi, guru dapat menggali
permasalahan - permasalahan yang terjadi sehingga dapat segera mencari solusinya. Hal
ini berlaku bagi semua mata pelajaran termasuk biologi. Kenyataan di lapangan, proses
pembelajaran biologi tidak lepas dari permasalahan - permasalahan terkait dengan
pembelajaran. Maka dari itu selama dilakukan praktik mengajar ditemukan beberapa
masalah dalam pembelajaran diantaranya:

1) Perbedaan karakter peserta didik, telah diketahui bahwa setiap siswa pasti memiliki
karakternya sendiri, tidak dapat disamakan dengan yang lain. Sulit untuk menemukan
model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran yang diterapkan agar dapat
menunjang sedikit persamaannya.

2) Daya serap peserta didik, seperti halnya karakter, daya serap siswa pun berbeda — beda.
Ada yang memiliki daya serap tinggi ada pula yang memiliki daya serap rendah. Daya
serap rendah pada siswa akan mengganggu rencana guru, alokasi waktu belajar dan lain
sebagainya.

3) Belum beradaptasi dengan Hybrid Learning yang dimana satu kelas dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B, ketika kelompok A mendapat giliran
PTMT dikelas maka kelompok B dilakukan secara BDR dan begitupun sebaliknya jika
bergilir. Dari hal tersebut memunculkan kesulitan tertentu dalam mengajar karena
mengharuskan praktikan mengajar dengan membagi fokus antara peserta didik yang
berada di kelas dengan peserta didik yang berada di meeting online.

4) Kurangnya pantauan ketika pembelajaran saat BDR full berlangsung terutama pada saat

google meeting pada peserta didik yang pasif

Kendala-kendala dalam setiap kegiatan praktik tidak dapat dihindari oleh siapapun
yang melakukan praktikan, namun yang terpenting adalah bagaimana cara dalam mengatasi
hambatan-hambatan tersebut. Untuk mengatasi hal-hal tersebut praktikan selalu berusaha
melakukan interaksi dalam pembelajaran kelas maupun secara personal dengan chat jika
BDR, sehingga dengan mengenal kepribadian siswa, praktikan dapat memilih metode serta
media yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kondisi dalam diskusi
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pembelajaran dapat terkendali. Dan jika terdapat peserta didik yang pasif. Untuk mengatasi
hal tersebut, praktikan selalu berusaha memberikan motivasi dan stimulus agar peserta
didik tertarik belajar mata pelajaran biologi melalui meeting online jika BDR maupun
PTMT. Tambahan dari guru pamong untuk memberi apresiasi untuk peserta didik yang

berani memberi tanggapan dan aktif berdikusi.

. Faktor— faktor pemicu masalah

Dengan adanya beberapa masalah pembelajaran yang ditemukan pasti ada beberapa

faktor yang bisa mempengaruhi masalah tersebut, faktor tersebut diantaranya:

1) Saat ini pandemi mulai menurun namun pembelajaran belum sepenuhnya tatap
muka seperti sedia kala sebelum pandemi. Sehingga pembelajaran tatap muka
terbatas dan belajar dari rumah menjadi solusi terbaik untuk saat ini. Namun hal ini
tidak lah mudah dan memicu masalah selanjutnya. Sistem hybrid learning pun
diberlakukan pada saat pembelajaran tatap muka terbatas dan ini yang membuat
kesulitan dalam membagi fokus dikelas dengan yang pembelajaran di google
meeting. Ini merupakan hal yang baru bagi praktikan sehingga benar benar
diperlukan adaptasi pada kondisi seperti ini,

2) Saat pembelajaran BDR full peserta didik cenderung merasa jenuh dan bosan
selama melaksanakan pembelajaran dan kurang terpantau dalam google meeting
jika terdapat yang pasif namun bisa di lihat dari adanya penugasan yang diberikan

pengajar.
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BAB Il

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. TEMUAN
1. Temuan praktikan Aini Khairunnisa (118206000)

Selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 1 Baleendah selama
dua bulan lamanya tentu akan banyak sekali hal yang ditemukan. Baik dari segi
pembelajarannya, dalam menilai karakter siswa, dalam memperhatikan siswa belajar,
dalam memahami siswa maupun dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan lain —
lainnya.

a. Waktu

Waktu belajar di SMAN 1 Baleendah pada pandemi dengan kasus Covid 19 yang sudah
mulai menurun mengadakan PTMT dan BDR secara bergilir kelompok kelas A dan
Kelompok kelas B. Dalam satu jam pelajaran terdapat 60 menit. Dalam satu hari
pembelajaran berlangsung selama 07.00-11.00.

b. Peratuan ketertiban sekolah

Siswa diharuskan datang ke sekolah tepat waktu dan menggunakan atribut sekolah yang
telah ditentukan. Siswa harus berpenampilan sopan, rapih, dan islami selama berada di
lingkungan sekolah. Jika ditemukan siswa yang melanggar ketertiban sekolah maka akan
dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

c. Guru Piket

Untuk mendisiplinkan siswa dan meminimalisir siswa yang sering keluar kelas, maka
sekolah mengadakan guru piket yang bertanggung jawab untuk mengawasi siswa selama
jam pembelajaran dimulai hingga selesai. Setiap hari guru piket ini melakukan pengecekan
terhadap kehadiran siswa dan menangani apabila terdapat guru mata pelajaran yang tidak
hadir.

d. Penyususnan Rencana Pelaksnaan Pembelajaran

Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, praktikan diharuskan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan sebagai pedoman

pengajaran oleh guru setiap kali pembelajaran dengan RPP.
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e. Penyususnan Tugas, Bahan Ajar dan Media Pembelajaran

Sebelum praktik mengajar praktikan mempersiapkan daftar penugasan, bahan ajar dan
media pembelajaran terlebih dahulu di masukkan pada GCR. Sebagai media pembelajaran
yang dilakukan sekolah pada saat peserta didik mendapat bagian BDR. Sedangkan untuk
pembelajaran PTMT maka siapkan media pembelajaranyang ditampilkan secara langsung
dikelas.

f. Kondisi kelas Saat Kegiatan Belajar Mengajar

Selama kegiatan mengajar, mahasiswa praktikan menemukan beberapa kelebihan dan
kesulitan fenomena peserta didik dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), di

antaranya:

Kelebihan:
1. Sarana prasarana tersedia dengan lengkap sehingga dapat menunjang media yang
berbentuk elektronik
2. Pembelajaran online yang tersistematis dengan kelas Google Classroom
3. Secara keseluruan peserta didik kelas XI IPA yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar
4. Setiap peserta didik memiliki buku pegangan mata pelajaran Biologi yang

disedikan dari sekolah sebagai penunjang pembelajaran
Kesulitan:

1. Sulit mengoptimalkan kelas BDR saat pembejaran Hybrid Learning karena fokus
terbagi dua dengan yang di kelas
g. Monitoring dan Evaluasi Guru Pamong
Dalam kegiatan pembelajaran, guru pamong memberikan tambahan
pengetahuan mengenai mengajar, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
metode pembelajaran, model pembelajaran.
h. Kelas yang melalukan Project Based Learning
Di SMAN 1 Baleendah terdapat kelas yang melakukan PJBL yaitu kelas X IPA.
Mahasiswa praktikan mengikuti kelas tersebut dan mendapat penglaman baru. Tema
PJBL ini yaitu membuat handsanitaizer alami dan obat herbal (simplisia). Dan

menggabungkan banyak mata pelajaran seperti, kimia saat pembuatan larutan, Biologi
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mengenal virus, imun dan efektivitas hand sanitaizer pada pertumbuhan bakteri, Bahasa

Inggris dalam pembuatan laporan kegitan serta mata pelajaran lain nya.

2. Temuan Praktikan Arini Nurfitriatun Nisa (1182060020)

Selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 1 Baleendah selama
dua bulan lamanya tentu akan banyak sekali hal yang ditemukan. Baik dari segi
pembelajarannya, dalam menilai karakter siswa, dalam memperhatikan siswa belajar,
dalam memahami siswa maupun dalam pembuatan perangkat pembelajaran dan lain -

lainnya.
a. Waktu

Waktu belajar di SMAN 1 Baleendah pada pandemi dengan kasus Covid 19 yang sudah
mulai menurun mengadakan PTMT dan BDR secara bergilir kelompok kelas A dan
Kelompok kelas B. Dalam satu jam pelajaran terdapat 60 menit. Dalam satu hari

pembelajaran berlangsung selama 07.00-11.00.
b. Peratuan ketertiban sekolah

Siswa diharuskan datang ke sekolah tepat waktu dan menggunakan atribut sekolah yang
telah ditentukan. Siswa harus berpenampilan sopan, rapih, dan islami selama berada di
lingkungan sekolah. Jika ditemukan siswa yang melanggar ketertiban sekolah maka akan

dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.
c. Guru Piket

Untuk mendisiplinkan siswa dan meminimalisir siswa yang sering keluar kelas, maka
sekolah mengadakan guru piket yang bertanggung jawab untuk mengawasi siswa selama
jam pembelajaran dimulai hingga selesai. Setiap hari guru piket ini melakukan pengecekan
terhadap kehadiran siswa dan menangani apabila terdapat guru mata pelajaran yang tidak
hadir.

d. Penyususnan Rencana Pelaksnaan Pembelajaran

Sebelum melaksanakan praktik mengajar di kelas, praktikan diharuskan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan sebagai pedoman

pengajaran oleh guru setiap kali pembelajaran dengan RPP.

e. Penyususnan Tugas, Bahan Ajar dan Media Pembelajaran
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Sebelum praktik mengajar praktikan mempersiapkan daftar penugasan, bahan ajar dan
media pembelajaran terlebih dahulu di masukkan pada GCR. Sebagai media pembelajaran
yang dilakukan sekolah pada saat peserta didik mendapat bagian BDR. Sedangkan untuk
pembelajaran PTMT maka siapkan media pembelajaranyang ditampilkan secara langsung
dikelas.

f. Kondisi kelas Saat Kegiatan Belajar Mengajar

Selama kegiatan mengajar, mahasiswa praktikan menemukan beberapa kelebihan dan
kesulitan fenomena peserta didik dalam mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), di

antaranya:
Kelebihan:

1. Sarana prasarana tersedia dengan lengkap sehingga dapat menunjang media yang
berbentuk elektronik

2. Pembelajaran online yang tersistematis dengan kelas Google Classroom

3. Secara keseluruan peserta didik kelas X IPA yang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar

4. Setiap peserta didik memiliki buku pegangan mata pelajaran Biologi yang disedikan

dari sekolah sebagai penunjang pembelajaran
Kesulitan:

1. Sulit mengoptimalkan kelas BDR saat pembejaran Blended Learning karena fokus
terbagi dua dengan yang di kelas

g. Monitoring dan Evaluasi Guru Pamong

Dalam kegiatan pembelajaran, guru pamong memberikan tambahan pengetahuan
mengenai mengajar, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), metode

pembelajaran, model pembelajaran.
h. Kelas yang melalukan Project Based Learning

Di SMAN 1 Baleendah terdapat kelas yang melakukan PJBL vyaitu kelas X IPA.
Mahasiswa praktikan mengikuti kelas tersebut dan mendapat penglaman baru. Tema PJBL
ini yaitu membuat handsanitaizer alami dan obat herbal (simplisia). Dan menggabungkan

banyak mata pelajaran seperti, kimia saat pembuatan larutan, Biologi mengenal virus, imun

16



dan efektivitas hand sanitaizer pada pertumbuhan bakteri, Bahasa Inggris dalam pembuatan

laporan kegitan serta mata pelajaran lainnya.

. PEMBAHASAN

1. Pembahasan praktikan Aini Khairunnisa (1182060008)

Selama kegiatan belajar mengajar biologi di kelas X1 IPA SMAN 1 Baleendah terjalin
hubungan kerja sama yang baik antara praktikan dengan guru pamong serta seluruh peserta
didik. Para peserta didik menerima dan menghargai kehadiran guru PPL. Adapun temuan

yang ditemukan selama pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran di SMAN 1 Baleendah ini berlangsung secara BDR full dan Hybrid
Learning serta dalam satu kelas ada pembahian kelas A dan B. Lalu dalam yang PTMT
disekolah itu berbeda beda kelas setiap hari nya, seperti contoh minggu pertama dihari
senin itu merupakan bagian kelas X, hari selanjutnya yaitu selasa bagian kelas XI dan
seterusnya bergilir tiap minggu. Jika kelas XI tidak ada jadwal di hari tertentu maka kelas
XI melakuakn BDR secara full (kelompok A dan B melakukan pembelajaran dari rumah
dengan meeting online) dalam pembelajaran BDR praktikan tidak mengalami kesulitan
tertentu bahkan terasa lebih leluasa karena dapat memaksimal kan waktu. Sedangkan pada
Hybrid Learning yang dimana satu kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok A
dan kelompok B, ketika kelompok A mendapat giliran PTMT dikelas maka kelompok B
dilakukan secara BDR dan begitupun sebaliknya jika bergilir. Dari hal tersebut
memunculkan kesulitan tertentu dalam mengajar karena mengharuskan praktikan mengajar
dengan membagi fokus antara peserta didik yang berada di kelas dengan peserta didik yang
berada di meeting online dan hal tersebut akan memakan waktu yang tidak singkat untuk
mengurus hal operasional. Selanjutnya pada 40% peserta didik sendiri merasa kesulitan
untuk beradaptasi dengan sistem ini serta terkendala sinyal dan jaringan jika BDR. Adapun
waktu dalam satu pelajaran terdapat 60 menit. Dalam satu hari pembelajaran berlangsung
selama 07.00-11.00.

Metode dan model pembelajaran, pada penerapan metode serta model pembelajaran
agak bingung untuk merapkan yang cocok dan sesuai dengan keadaan seperti ini yaitu BDR
full dan Hybrid Learning. Seperti ada satu materi (materi jaringan hewan kelas XI) yang
ingin menggunakan dan dirasa cocok yaitu metode dengan cara praktikum langsung.
Namun pada saat pembuatan RPP merasa bingung jika tetap menggunakan metode

praktikum dikhawatirkan tujuan materi pemebelajaran tidak tercapai sepenuh nya karena
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waktu dan sebagian peserta didik BDR. Namun beruntung sekali karena guru pamong

selalu membimbing memberi arahan serta masukan yang baik untuk praktikan.

Media pembelajaran, SMAN 1 Baleendah memiliki sarana prasarana/ fasilitas yang
memadai sehingga dalam menerapkan media pembelajaran yang membutukan proyektor
seperti power point itu mudah. Dari guru pamong pun telah menjelaskan media
pembelajaran apa saja yang digunakan kelas saat mata pelajaran biologi hal ini membantu
praktikan sebagai gambaran untuk menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan
kedaaan di kelas yang dapat di akses dan dipakai oleh peserta didik. Ada beberapa media
pembelajaran yang digunakan antara lain LKPD, media langsung, media peragaan biologi,
Video pembelajaran dan lain- lain. Pada media pembelajaran LKPD ini bisa berbentuk
dokumen atapun Liveworksheet online, hal ini memudahkan peserta didik untuk
mengakses dan mengerjakan. Seluruh peserta didik mengerjakan LKPD mandiri dengan
baik karena dilakukan penilaian ini peserta didik mendapat nilai yang memuaskan hal ini
berarti peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari namun ada beberapa peserta
didik dengan lembar jawaban isi yang sama persis.Saat menggunakan video pembelajaran
peserta didik merasa tertarik dan tidak mudah bosan. Pada mata pelajaran selalu
menyediakan bahan ajar sebagai pendukung pembelajaran untuk peserta didik selain buku
pegangan dari sekolah. Maka dari itu praktikan setiap minggu membuat juga bahan ajar
serta media pembelajaran lain nya sebagai penunjang pembelajaran bagi pserta didik.

Pembelajaran kelas online menggunakan Google Classroom serta Google meeting

untuk pembelajaran singkronus.

Karakterisitik dan keaktifan siswa secara keseluruhan dari kegiatan belajar mengajar
dikelas XI IPA 1, 2, 3 ada peserta didik yang aktif berdiskusi dan antusias dalam
pembelajaran dikelas dan hanya sedikit yang pasif. Saat digunakan metode diskusi
kelompok dan metode persentasi sangat terlihat mana yang benar benar mengerjakan dan
mana yang tidak semangat, namun keseluruhan semua peserta didik ikut mengerjakan tugas

kelompok.
2. Pembahasan Praktikum Arini Nurfitriatun Nisa (1182060020)

Selama kegiatan belajar mengajar biologi di kelas X1 IPA SMAN 1 Baleendah terjalin
hubungan kerja sama yang baik antara praktikan dengan guru pamong serta seluruh peserta
didik. Para peserta didik menerima dan menghargai kehadiran guru PPL. Adapun temuan yang
ditemukan selama pembelajaran berlangsung.
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Pembelajaran di SMAN 1 Baleendah ini berlangsung secara BDR full dan Blended
Learning serta dalam satu kelas ada pembahian kelas A dan B. Lalu dalam yang PTMT
disekolah itu berbeda beda kelas setiap hari nya, seperti contoh minggu pertama dihari senin
itu merupakan bagian kelas X, hari selanjutnya yaitu selasa bagian kelas XI dan seterusnya
bergilir tiap minggu. Jika kelas X tidak ada jadwal di hari tertentu maka kelas X melakuakn
BDR secara full (kelompok A dan B melakukan pembelajaran dari rumah dengan meeting
online) dalam pembelajaran BDR praktikan tidak mengalami kesulitan tertentu bahkan terasa
lebih leluasa karena dapat memaksimal kan waktu. Sedangkan pada Blended Learning yang
dimana satu kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B, ketika
kelompok A mendapat giliran PTMT dikelas maka kelompok B dilakukan secara BDR dan
begitupun sebaliknya jika bergilir. Dari hal tersebut memunculkan kesulitan tertentu dalam
mengajar karena mengharuskan praktikan mengajar dengan membagi fokus antara peserta
didik yang berada di kelas dengan peserta didik yang berada di meeting online dan hal tersebut
akan memakan waktu yang tidak singkat untuk mengurus hal operasional. Selanjutnya pada
40% peserta didik sendiri merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan sistem ini serta terkendala
sinyal dan jaringan jika BDR. Adapun waktu dalam satu pelajaran terdapat 60 menit. Dalam

satu hari pembelajaran berlangsung selama 07.00-11.00.

Metode dan model pembelajaran, pada penerapan metode serta model pembelajaran
agak bingung untuk merapkan yang cocok dan sesuai dengan keadaan seperti ini yaitu BDR
full dan Blended Learning. Media pembelajaran, SMAN 1 Baleendah memiliki sarana
prasarana/ fasilitas yang memadai sehingga dalam menerapkan media pembelajaran yang
membutukan proyektor seperti power point itu mudah. Dari guru pamong pun telah
menjelaskan media pembelajaran apa saja yang digunakan kelas saat mata pelajaran biologi
hal ini membantu praktikan sebagai gambaran untuk menyiapkan media pembelajaran yang
sesuai dengan kedaaan di kelas yang dapat di akses dan dipakai oleh peserta didik. Ada
beberapa media pembelajaran yang digunakan antara lain LKPD, media langsung, media
peragaan biologi, Video pembelajaran dan lain- lain. Pada media pembelajaran LKPD ini bisa
berbentuk dokumen atapun Liveworksheet online, hal ini memudahkan peserta didik untuk
mengakses dan mengerjakan. Seluruh peserta didik mengerjakan LKPD mandiri dengan baik
karena dilakukan penilaian ini peserta didik mendapat nilai yang memuaskan hal ini berarti
peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari namun ada beberapa peserta didik dengan
lembar jawaban isi yang sama persis. Saat menggunakan video pembelajaran peserta didik
merasa tertarik dan tidak mudah bosan. Pada mata pelajaran selalu menyediakan bahan ajar
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sebagai pendukung pembelajaran untuk peserta didik selain buku pegangan dari sekolah. Maka
dari itu praktikan setiap minggu membuat juga bahan ajar serta media pembelajaran lain nya

sebagai penunjang pembelajaran bagi pserta didik.

Pembelajaran kelas online menggunakan Google Classroom serta Google meeting
untuk pembelajaran singkronus. Karakterisitik dan keaktifan siswa secara keseluruhan dari
kegiatan belajar mengajar dikelas X IPA 7, 8 ada peserta didik yang aktif berdiskusi dan
antusias dalam pembelajaran dikelas dan hanya sedikit yang pasif. Saat digunakan metode
diskusi kelompok dan metode persentasi sangat terlihat mana yang benar benar mengerjakan
dan mana yang tidak semangat, namun keseluruhan semua peserta didik ikut mengerjakan

tugas kelompok.
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A

BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

Pembelajaran di SMAN 1 Baleendah ini berlangsung secara BDR full dan Hybrid
Learning serta dalam satu kelas ada pembahian kelas A dan B. Lalu dalam yang PTMT
disekolah itu berbeda beda kelas setiap hari nya. Metode dan model pembelajaran, pada
penerapan metode serta model pembelajaran agak bingung untuk merapkan yang cocok dan
sesuai dengan keadaan seperti ini yaitu BDR full dan Hybrid Learning. Media pembelajaran,
Ada beberapa media pembelajaran yang digunakan antara lain LKPD, media langsung, media
peragaan biologi, Video pembelajaran dan lain- lain. Pada media pembelajaran LKPD ini bisa
berbentuk dokumen atapun Liveworksheet online. Pembelajaran kelas online menggunakan

Google Classroom serta Google meeting untuk pembelajaran singkronus.
SARAN

Dari hasil selama kami melakukan kegiatan PPL, kami memberikan saran agar PPL dapat
dilaksanakan dengan lancar dan baik kedepannya serta kami berharap:

Kepada para peserta PPL agar mempersiapkan diri dengan menguasai pelajaran yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, agar memudahkan dalam melakukan praktek pengalaman
lapangan di sekolah. Kami juga ingin memberikan saran pada pihak sekolah terutama di SMAN
1 Baleendah agar tidak perlu sungkan terhadap mahasiswa PPL, usahakan berikan tugas
asalkan dengan bimbingan terlebih dahulu sebelum tugas dilaksanakan, agar hasilnya menjadi

efektif dan efisien.
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